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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Peradaban manusia di setiap kebudayaan senantiasa dibangun atas dasar
alur pemikiran dan pengalaman yang berpengaruh pada pola tindakan suatu
kelompok masyarakat pendukung kebudayaan tersebut. Budaya ini kemudian
menjadi sebuah pandangan hidup yang senantiasa mengalami proses transformasi
akibat perkembangan intelektual, spiritual dan estetis.’

Dalam masyarakat tradisional yang berbasis pada khasanah lokalitas, yaitu
masyarakat yang belum mampu memproduksi teks, maka sarana yang paling ideal
dalam mengapresiasikan atau mentransformasikan kebudayaannya adalah dengan
cara penyimbolan berupa barang dan bahasa.? Pemahaman dan pendekatan seperti
ini lebih mudah dipahamkan dan diterima oleh masyarakat daripada memahamkan
lewat produk teks atau dalil yang berasal dari tulisan. Pola budaya seperti im
terlihat dalam berbagai kebudayaan di wilayah Nusantara baik pada masa
prasejarah, masa Hindu-Budha dan masa awal Islam.

Proses transformasi kebudayaan inilah yang ikut mewarnai suatu corak
dari masa ke masa dalam kurun sejarah sehingga dicapai sebuah produk budaya

yang termanifestasi dalam sebuah kebiasaan atau biasa dikenal sebagai adat

! Yohn Storey. Teori Budaya dan Budaya Pop. terj. Dede Nurdin, cet. I (Yogyakarta:
Qalam. 2003). him. 2.

2 Heddy Shri Ahimsa Putra. Stukturalisme Levi-Strauss, Mitos dan Karya Sastra. cet. 1
(Yogyakarta: Galang Press. 2001). him. 67.



istiadat. Adat istiadat meﬁjadi kebiasaan normatif yang mendarah daging dalam
setiap pengalaman, kepercayaan dan kegiatan yang bermacam-macam bentuk dan
manifestasinya. Adat senantiasa memainkan peranan penting dalam menguasat
setiap individu dan masyarakat sehingga setiap masyarakat bangga akan adatnya
sendiri seolah-olah adatnya sajalah yang benar.® Akulturasi budaya yang terjadi di
tengah masyarakat karena terjadi pergumulan antara Islam dengan tradisi budaya
pra Islam. Menolak semua tradisi dan budaya pra Islam bagi masyarakat muslim
adalah suatu kemustahilan karena sebagai anggota masyarakat mereka terikat
dengan norma dan tradisi yang berlaku? Hal ini antara lain ditunjukkan oleh
orang-orang Islam dan Hindu di Lombok, NTB, dengan mendirikan Pura Lingsar.
Sebagai pura, bangunan ini digunakan untuk tempat ritual pemeluk Hindu, namun
pura ini juga digunakan untuk shalat orang-orang Islam di Lombok. Di dalamnya
terdapat simbol-simbol keislaman, seperti tangga dengan 17 buah anak tangga
yang melambangkan jumlah rakaat shalat, lima buah pancuran yang menunjukkan
lima rukun Islam.’

Begitu juga halnya bagi orang Banjar yang mayoritas beragama Islam.
Islam telah menjadi ciri masyarakat Banjar sejak berabad-abad yang silam. Islam
juga telah menjadi identitas mereka, dan membedakannya dengan masyarakat

Dayak di sekitarnya, yang umumnya masih menganut religi sukunya. Memeluk

3 Qidi Gazalba. Masyarakat Islam, Pengantar Sosiologi dan Sosiografi. cet. 1 (Kuala
Lumpur: Pustaka Antara. 1986). him. 121.

4 Darori Amin (Ed). Islam dan Kebudayaan Jawa (Yogyakarta: Gama Media. 2002).
him. 113.

> Ibid., him. 89.
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Islam merupakan kebanggaan tersendiri, setidak-tidaknya dahulu, sehingga
berpindah agama dari religi nenek moyang ke Islam di kalangan masyarakat
Dayak dikatakan sebagai membersihkan diri (babarasih) di samping menjadi
orang Banjar.® Meskipun demikian, ritus religius orang Banjar masih banyak
dipengaruhi adat-istiadat. Kebiasaan tersebut tetap dilakukan demi menghidupkan
kembali nilai-nilai kebersamaan dalam kelompok masyarakat (bubuharz).7
Terlebih ketika terjadi proses akulturasi budaya pra Islam.

Islam telah diterima oleh masing-masing bubuhan ketika ikatan
kekerabatan tersebut masih sangat kuat. Proses konversi atau peralihan dari sistem
kepercayaan lama ke agama Islam tetap tidak menggoyahkan sendi-sendi
masyarakat yang kokoh berakar saat itu. Ibadah memang ditujukan kepada Allah
guna mencapai kehidupan yang baik pada hari akhirat, tetapi selain itu upacara
sesaji dilakukan pula terhadap makhluk gaib.8 Masyarakat Banjar masih percaya
terhadap kekuatan supranatural. |

Sebagai tonggak peradaban Islam sekitar abad XVI, istana Banjar
mempunyai peranan penting dalam proses islamisasi di daerah tersebut yang
kemudian diikuti oleh kalangan masyarakat luas. Perubahan kepercayaan ini
dipelopori oleh Pangeran Samudra. Sejak Pangeran Samudra dinobatkan sebagai

Sultan Suriansyah di Banjarmasin yaitu sekitar tahun 1621 M, Islam telah menjadi

6 Alfani Daud. Islam dan Masyarakat Banjar, Diskripsi dan Analisa Kebudayaan Banjar.
cet. I (Jakarta: PT. Grafindo Persada. 1997). him. 504.

7 Bubuhan adalah istilah dalam bahasa Banjar yang berarti sekelompok masyarakat, dapat
pula berarti kelompok kekerabatan yang relatif kecil, dapat pula berwujud suatu masyarakal
lingkungan daerah tertentu. Lihat Alfani Daud. Beberapa Ciri Etos Masyarakat Banjat, Sebuah
Tinjauan Teologis (Banjarmasin: IAIN Antasari. 2000). him. 3.

& Alfani Daud. Islam. hlm. 7.




agama resmi kerajaan menggantikan agama Hindu.v Pada masa Suriansyah, proses
islamisasi berjalan cepat, sehingga dalam waktu yang relatif singkat, yaitu sekitar
pertengahan abad ke-18, atau bahkan sebelumnya, Islam sudah menjadi identitas
orang Banjar.”

Akulturasi dalam berbagai kebudayaan mengandung beberapa aspek nilai.
Begitu pula halnya dalam adat perkawinan, terdapat proses akulturasi dari
beberapa unsur nilai, termasuk nilai Islam. Perkawinan merupakan satu sisi
kehidupan yang paling menarik dan tak pernah terlupakan bagi pribadi seseorang.
Oleh sebab itu perkawinan tersebut selalu ditandai oleh sifatnya yang khas dan
unik, yang merupakan suatu tata tradisional bagi setiap suku bangsa.

Agar perkawinan itu secara hakekat tidak mengarah kepada hal-hal yang
negatif, maka perlu adanya pengaturan tersendiri. Aturan itu sudah ada sejak
zaman dulu yang dipertahankan oleh anggota masyarakat, para pemuka
masyarakat serta pemuka agama. Aturan itu berkembang terus sesuai dengan
majunya perkembangan jaman.

Perkawinan di kalangan orang Banjar dianggap sebagai perbuatan yang
suci yang harus dijalani oleh semua orang. Seorang perempuan yang sudah
meningkat dewasa dan menurut ukuran seharusnya sudah kawin dan belum
menemukan jodoh diusahakan agar segera menemukan jodohnya. Seorang

pemuda yang telah dewasa dibujuk agar segera kawin, dengan mengatakan bahwa

® Ibid., him.48.

0 Hanafi. Persepsi Ulama di Kotamadya Banjarmasin temiang Beberapa Aspek
Perkawinan Adat Banjar (Banjarmasin: IAIN Antasari. 1999). him. 1.



kawin itu adalah sunnah nabi dan agama seseorang belum sempurna apabila ia
belum juga kawin. H

Perkawinan adat Banjar iﬁi sama halnya dengan perkawinan adat daerah
lain di Indonesia yang memiliki ciri-ciri khusus yang didasarkan pada
pengetahuan lokal (localgenius) yang diakibatkan oleh adanya proses akulturasi
yang kemudian diterima dan diakui sebagai bagian dari ciri budaya Banjar itu
sendiri.'> Pada tahap awal, upacara tersebut banyak dipengaruhi kerajaan Hindu
dan Budha yang kokoh seperti Kutai dan Majapahit. Namun pada masa
selanjutnya, setelah Islam masuk ke kerajaan Banjar kira-kira abad XVi M
menyebabkan pandangan hidup orang Banjar selalu didasarkan kepada agama
Islam, adat setempat (khususnya adat pra Islam), dan lingkungan tempat mereka
tinggal. Dalam upacara perkawinan adat, ketiga unsur tersebut terintegrasi
sehingga menjadi pola tingkah laku yang selalu berulang-ulang.

Perkawinan adat Banjar melalui beberapa tahapan, seperti Basasuluh,
Badatang, Maantar Jujuran, Kawin. Prosesi perkawinan adat Banjar seperti yang
dicontohkan di atas telah mengalami transformasi yang diakibatkan oleh

masuknya kebudayaan baru yaitu kebudayaan yang didasarkan pada ajaran Islam.

B. Batasan dan Rumusan Masalah
Permasalahan pokok dalam penelitian ini adalah transformasi nilai Islam

dalam perkawinan adat Banjar. Untuk memperoleh gambaran yang lebih jelas,

1 Alfani Daud. Islam. him. 73.

12 Syamsiar Seman. Perkawinan Adat Banjar Kalimantan Selatan, cet. 1 (Banjarmasin:
Bina Budaya Banjar. 2001). him. 1.



maka peneliti akan memberikan batasan pada transformasi nilai Islam yang

terkandung dalam perkawinan adat Banjar dan selanjutnya peneliti membuat

perumusan sebagai berikut:

1.

Bagaimana konsepsi dan tata cara perkawinan adat Banjar pra Islam
dan setelah Islam ?

Nilai Islam apa saja yang terkandung dalam perkawinan adat Banjar
dan bagaimana pengaruhnya terhadap masyarakat 7

Apa yang menyebabkan terjadinya transformasi nilai Islam dalam

perkawinan adat Banjar ?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Setiap kegiatan yang dilakukan manusia memiliki tujuan yang ingin

dicapai. Tujuan yang ingin dicapai dari penelitan ini antara lain:

1.

Untuk mengetahui konsepsi dan tata cara pelaksanaan perkawinan adat
Banjar Pra Islam dan sesudah Islam.

Untuk mengetahui nilai Islam yang terkandung dalam perkawinan adat
Banjar dan pengaruhnya terhadap masyarakat.

Untuk mengetahui transformasi nilai Islam dalam perkawinan adat

Banjar.

Sebagai hasil dari sebuah penelitian, diharapkan tulisan ini dapat berguna:

1.

Untuk menambah pengetahuan dan informasi terhadap masyarakat

tentang perkawinan adat Banjar.



2. Untuk menambah atau melengkapi penelitian tentang perkawinan adat
Banjar.

3. Sebagai bahan informasi budaya daerah khususnya upacara tradisional
yang selanjutnya dapat digunakan sebagai bahan penelitian budaya

daerah.

D. Tinjauan Pustaka

Untuk mendukung penulisan ini, penulis berusaha mengumpulkan buku-
buku dan tulisan yang berkaitan dengan pembahasan tentang perkawinan adat
Banjar. Sampai saat ini penulis belum menemukan buku-buku yang secara
spesifik membahas tentang transformasi nilai Islam dalam perkawinan adat
Banjar. Kebanyakan dari buku yang penulis temukan masih bersifat global
ataupun hanya menyangkut‘ persoalan yang sifatnya parsial, sehingga tidak dapat
disimpulkan sebagai karya yang utuh ataupun dapat mewakili tulisan mengenai
transformasi nilai Islam dalam perkawinan adat Banjar. Adapun buku-buku yang
menjadi referensi utama yang penulis gunakan sebagai berikut:

Buku yang ditulis oleh Syamsiar Seman yang berjudul Perkawinan Adat
Banjar Kalimantan Selatan hanya membahas prosesi perkawinan adat Banjar
sehingga dari tulisan ini tidak diperoleh gambaran utuh tentang hal-hal yang
sifatnya substansial, baik secara filosofis maupun makna dibalik prosesi tersebut.
Dalam hasil penelitian yang diketuai Muh. Idwar Saleh yang berjudul Upacara
Perkawinan Daerah Kalimantan Selatan, memaparkan segala aspek tentang seluk

beluk masyarakat Banjar serta menjelaskan aspek perkawinan hanya dari sudut



pandang budaya adat Banjar tanpa menjelaskan bagaimana proses transformasi
nilai Islam ke dalam budaya asli daerah Banjar. Sedangkan skripsi yang ditulis
oleh Hanafi yang berjudul Persepsi Ulama di Kotamadya Banjarmasin tentang
Beberapa Aspek Perkawinan Adat Banjar memuat persepsi ulama di Kotamadya
Banjarmasin mengenai beberapa aspek perkawinan adat Banjar kaitannya dengan
perselisihan pendapat ulama mengenal unsur-unsur kebudayaan asli dengan
kebudayaan yang bersumber dari ajaran Islam.

Dari beberapa sumber di atas penulis melihat bahwa penulisan tentang
perkawinan adat Banjar ditinjau dari aspek fransformasi nilai Islam belum banyak
dilakukan. Oleh karena itu penelitian ini dapat dianggap sebagai pelengkap dari
karya-karya sebelumnya yang secara spesifik memfokuskan pada transformasi

nilai Islam dalam perkawinan adat Banjar.

E. Landasan Teori

Tema sentral dari penelitian ini adalah masalah transformasi nilai Islam
dalam perkawinan adat Banjar. Hipotesis yang dapat diajukan adalah telah terjadi
percampuran budaya (akulturasi budaya) dalam prosesi perkawinan adat Banjar
antara budaya lokal dan Islam. Untuk menganalisis permasalahan di atas terlebih
dahulu harus memahami arti dari difusi.

Beribu atau berjuta tahun lalu manusia terus menerus melakukan
perpindahan dari satu daerah ke daerah lain. Perpindahan (migrasi) ini disebabkan

karena faktor yang lambat dan otomatis seperti berkurangnya binatang buruan dan



padatnya penduduk, dan ada juga karena faktor cepat dan mendadak seperti
bencana alam dan peperangan.

Bersamaan dengan migrasi kelompok manusia ini, turut pula tersebar
unsur-unsur kebudayaan dan séjarah dari proses penyebaran tersebut ke segala
penjuru dunia. Inilah yang dikenal dalam khazanah ilmu pengetahuan dengan
proses difusi. Pandangan ini menjadi aliran utama di Inggris dan Jerman-Austria
dengan tokoh seperti G. Elliot Smith, William J. Perry dan W. H. R. Rivers.”

Proses ini mengambil berbagai bentuk, yaity seperti yang terjadi pada
zaman prasejarah dengan berkelompok, yaitu kelompok-kelompok manusia yang
hidup berburu, pindah dari satu tempat ke tempat yang lain. Bentuk yang lain dari
penyebaran unsur-unsur kebudayaan ini adalah tanpa adanya perpindahan
kelompok manusia atau bangsa dari satu tempat ke tempat yang lain, tetapi oleh
karena adanya individu-individu tertentu yang membawa kebudayaannya ke
daerah yang disinggahinya. Mereka itu terutama adalah pedagang, penjajah dan
pelaut.14 Biasanya, bentuk penyebaran ini dilakukan tanpa disengaja atau tanpa
paksaan (penetration pacifique). 13

Suatu unsur kebudayaan yang mempengaruhi kebudayaan laih,
bagaimanapun juga, tidak bisa dilihat hanya semata-mata pada dua kebudayaan

itu saja karena tidak pernah terjadi proses difusi dari satu kebudayaan saja. Hal ini

Indonesia. 2000). him. 38.

4 Mengenai pentingnya jalur laut dalam penyebaran kebudayaan digambarkan secara
ringkas dan padat dalam: Anthony Reid. Dari Ekspansi Hingga Krisis: Jaringan Perdagangan
Global Asia Tenggara 1450-1680 II. terj. Leirissa dan Soemitro (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia.
1999). hal. 434-439.

15 Koentjaraningrat. Pengantar Ilmu Antropologi (Jakarta: Rineka Cipta. 1990). him.
240-245.
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menjadi jelas karena unsur-unsuf kebudayaan apa pun selalu berpindah-pindah
sebagai suatu gabungan atau suatu kompleksitas yang tidak mudah dipisah-pisah.
Sejarah masuknya Islam ke Indonesia membuktikan beragamnya unsur
kebudayaan yang dibawa oleh para pedagang dan pelaut. Islam yang masuk ke
Indonesia bukanlah murni sebagaimana terdapat di daerah asalnya, melainkan
sudah menjadi Islam yang tercampur dengan berbagai tempat yang disinggahi
para pedagang dan pelaut tadi. Begitu juga dengan berbagai daerah di kepulauan
Nusantara yang tentunya saling mempengaruhi berbagai unsur kebudayaannya,
termasuk agama. Maka tidaklah mengherankan “Islam Arab’, "Islam Persia",
"[slam India" atau "Islam Cina" yang masuk ke Indonesia, kemudian, menjadi
“Islam Jawa", "Islam Kalimantan", “Islam Sumatera” dan lain sebagainya.
Tentunya hal ini disebabkan karena berbagai unsur kebudayaan yang datang tadi
berbenturan dengan berbagai unsur kebudayaan lokal yang ditemuinya.
Perbenturan antara kebudayaan yang masuk dan kebudayaan penerima
menimbulkan dinamika tersendiri karena selama proses itu berlangsung terjadi
take and give yang kadang diwarnai ketegangan atau kesulitan. Sedangkan bagi
kebudayaan penerima, unsur baru yang datang diolah dan dibentuk sedemikian
rupa dengan tetap memperhatikan kebudayaannya sendiri. Proses ini disebut
»akulturasi” yaitu suatu proses sosial yang terjadi bila manusia dalam suatu
masyarakat dengan suatu kebudayaan tertentu dipengaruhi oleh unsur-unsur dari

kebudayaan asing yang sedemikian berbeda sifatnya, sehingga unsur-unsur



11

kebudayaan asing ladi lambat laun diakomodasikan dan diintegrasikan ke dalam
kebudayaan sendiri tanpa kehilangan kepribadian dari kebudayaannya sendiri.'
Ada beberapa hal yang biasanya menjadi fokus utama dalam mengamati
proses akulturasi, yaitu menjelaskan proses akulturasi suatu masyarakat, unsur-
unsur kebudayaan yang mudah dan sukar diterima, unsur-unsur kebudayaan yang
mudah dan sulit diganti atau diubah. 17 Gelain hal di atas, masalah mengenai faktor
lingkungan, cepat-lambatnya perubahan.dan beragamnya sosial budaya perlu
menjadi pertimbangan karena dalam suatu masyarakat biasanya terjadi perbedaan

kelas sosial atau status dan suku atau ras.

F. Metode Penelitian

Objek yang menjadi bahan kajian dalam penelitian ini adalah aktivitas
sekelompok masyarakat dalam melestarikan tradisi warisan para leluhurnya. Oleh
karena itu, metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian
budaya dengan jenis penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif merupakan prosedur
penelitian yang berdasarkan situasi yang wajar (Natural Setting)'® guna
menghasilkan data dekskriptif yang dituangkan dalam bentuk laporan dan
uraian.”” Dalam pelaksanaannya, penelitian ini menempuh tahap-tahap sebagai

berikut:

16 K oentjaraningrat. Sejarah Teori Antropologi I (Jakarta: Ul Press. 1990). him. 91.
17 Ibid., bim. 94.

18 g Nasution. Metode Penelitian Naturalistik Kualitatif, cet. III (Bandung: PT. Tarsito.
2003). him. 9.

19 Arief Furchan. Pengantar Metode Penelitian Kualitatif (Surabaya: Usaha Nasional.
1992). him. 21.
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1. Pengumpulan data

Penulis mengumpulkan data yang berkaitan dengan permasalahan dalam
kajian ini berdasarkan sumber kepustakaan, sumber lisan, dan observasi.
1.a. Sumber keperpustakaan

Sumber keperpustakaan meliputi buku yang ditulis Syamsiar Seman yang
berjudul Perkawinan Adat Banjar Kalimanian Selatan, disertasi Alfani Daud yang
berjudul Islam dan Masyarakat Banjar, Diskripsi dan Analisa Kebudayaan, hasil
penelitian Proyek Inventarisasi dan Pembinaan Nilai-Nilai Budaya yang diketuai
oleh Muh. Idwar Saleh dengan judul Upacara Perkawinan Daerah Kalimantan
Selatan, serta hasil-hasil penelitian yang mengulas tentang masyarakat dan budaya
Banjar yang didapatkan dari perpustakaan daerah.
1.b. Sumber Lisan

Sumber lisan diperoleh dari hasil wawancara dengan beberapa orang yang
dianggap mengerti tentang budaya Banjar atan lazim disebut budayawan, tokoh
masyarakat Banjar di Kalimantan Selatan di antaranya Prof. DR. Alfani Daud
MA., Prof, Drs. H. Basran Noor, Drs. Muh. Syafrullah dan masyarakat di sekitar
tempat penelitian.
1.c. Observasi

Observasi yaitu melakukan pengamatan dan pendekatan secara sistematik
terhadap fenomena-fenomena yang diselidiki di dalam perayaan perkawinan
secara langsung, dalam hal ini penulis melakukan pengamatan dengan bantuan
alat standar lain seperti kamera, tipe recorder untuk keperluan observasi.

2. Analisis data
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Untuk memahami fenomena atau gejala budaya dalam tradisi ini, penulis
menggunakan pendekatan kombinasi etik dan emik®® yaitu bahwa data etnografi
tidak hanya diperoleh dari informasi masyarakat tentang budaya Banjar yang
bersangkutan, melainkan juga dapat diperoleh dari pemikiran yang berpijak pada
antropologi (bacaan-bacaan yang mengulas tentang budaya tersebut). Gottchalk
mengatakan bahwa kita hanya dapat memahami budaya sehubungan perbedaan
dan kemiripannya dengan budaya-budaya lain yang pernah kita alami atau

dapatkan informasinya melalui bacaan.”’

G. Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah pembahasan skripsi ini, penulis menyusun bab
secara sistematis yang terdiri dari lima bab:

Bab pertama yaitu pendahuluan, terdiri dari latar belakang masalah,
pembatasan dan perumusan masalah, tujuan dan kegunaan, tinjauan pustaka,
landasan teori, metode penelitian, dan sistematika penelitian.

Bab kedua membahas tentang letak geografis serta kondisi masyarakat
Banjar dalam kehidupan keagamaan, kehidupan sosial, budaya serta tentang

konsepsi perkawinan adat Banjar. Pembahasan ini dimaksudkan untuk

20 ik dan Emik berasal dari istilah linguistik yaitu Fonetik dan Fonemik. Fonetik berarti
memakai simbol-simbol bunyi bahasa yang ada pada peneliti, fonemik adalah menggunakan cara
penulisan bunyi menurut cara yang digunakan oleh si pemakai bahasa. Selanjutnya disadap oleh
peneliti budaya yang mempunyai arti: pendekatan emik adalah pengkatagorian fenomena budaya
yang diambil menurut warga setempat (pemilik budaya). Pendekatan etik mempunyai arti
pengkatagorian menurut peneliti dengan menggunakan acuan yang didapat dari buku. Suwardi
Endraswara. Metodologi Penelitian Kebudayaan, cet. 1 (Yogyakarta: Gajah Mada Press. 2003).
him. 33-34.

21§ ouis Gottchalk. Mengerti Sejarah. terj. Nugroho Notosusanto (Jakarta: UI Press.
1985). him. 37.
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memberikan gambaran mengenai kondisi kehidupan masyarakat Banjar dan
mengetahui bentuk pemikiran dan persepsi orang Banjar tentang perkawinan.

Bab ketiga membahas feniang tata cara pelaksanaan perkawinan adat
Banjar, hal ini dimaksudkan untuk memperoleh gambaran tentang bagaimana
prosesi, alat, dan simbol apa yang digunakan dalam acara perkawinan adat Banjar.

Bab keempat berisi tentang nilai-nilai akidah, syariat Islam dan nilai
budaya dalam perkawinan adat Banjar dan apa pengaruh budays asing dalam
perkawinan adat Banjar.

Bab kelima adalah penutup yang berisi kesimpulan dan saran-saran.
Kesimpulan adalah generalisasi dari materi-materi telah diuraikan dalam bab-bab
sebelumnya dan merupakan hasil atau intisari dari analisis terhadap data dan fakta

yang telah dihimpun.



BABYV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Alhamdulilah, segala puji bagi Allah SWT yang telah memberikan
rahmatNya sehingga skripsi ini bisa selesai, dari uraian yang telah dikemukakan
dalam skripsi ini, dapai penulismenyusun beberapa kesempulan, aniaranyav
i. Perkawinan adat Banjar tidak hanya beriujuan sekedar pengesahan
berkumpuinya dua jenis kelamin dalam sebuah ikatan tetapi lebih untuk
menvaiukan ikatan dalam satu bubuhan dan meneruskan keturunan.

2. Upacara perkawinan adai Banjar harus meialui beberapa prosest yang
biasanya dilakukan secara teriib dan penuh kemeriahan, namun dengan
perkembangan agama sebagian adai-adat tersebut mulai bergeser bahkan
diwarnai dengan adai-adat yang berasaskan Istain.

3. Dalam upacara perkawinan adat Banjar banyak mengandung nilai-nilai
Islam yang terkadang hanya diaanggap sebagai suatu adat saja, antaranya
nilai Akidah, nilai Syariat, dan nilai Budi Pekerti yang pada intinya,
semuz itu membuktikan bahwa Islamlah pengaruh luar yang
meninggalkan kesan yang mendalam terhadap kebudayaan Banjar sejak
dari awal perkembangannya, ini tidak terlepas dari peran utama baik

melalui kegiatan dakwah maupun dalam bentuk karya tulis yang

disebarkan sebagai usaha membangun Islam di Kalimantan Selatan.
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4. Dalam perkawinan adat Banjar, pergeseran-pergeseran nilai islam sangat
kelihatan yang disebabkan pengaruh lnar (budaya non Islam) melalui
media informasi serta faktor ekonomi dan efisiensi sehingga banyak adat
perkawinan yang ditinggalkan dan diganti dengan acara yang bukan dari
adat budaya Banjar sendiri.

B. Saran-Saran
Dari kesimpulan di atas maka penulis merasa perlu untuk memberikan
saran-saran sebagai berikut:

1. Upacara perkawinan adat Banjar merupakan salah satu kebudayaan bangsa
Indonesia yang perlu kita lestarikan dan dipertahankan.

2. Dalam rangka memahami dan mendalami masalah transformasi nilai-nilai
Islam dalam perkawinan adat Banjar ini, perlu diadakan penelitian secara
objektif dan kritis agar dapat memberikan informasi yang proporsional
kepada masyarakat.

3. Selanjutnya peneliti menyadari bahwa skripsi ini jauh dari memuaskan.
Harapan penyusun semoga ada dari sebagian pembaca yang berkenan
untuk penyempurnaannya. Kekurangan ini terjadi karena keterbatasan

kemampuan penulis.
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